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Abstract. The application of figh in daily life is an important aspect of practicing Islamic teachings in a practical
way. Figh, as a branch of Islamic knowledge that governs various aspects of life, not only covers ritual worship
such as prayer and fasting but also includes muamalah (social transactions), food, clothing, and social ethics.
This paper aims to examine how figh is applied in various daily life situations of Muslims, as well as the challenges
and opportunities that arise in the process. Using a qualitative approach through literature review and interviews
with figh practitioners, the study finds that despite variations in the application of figh due to differences in
madhhab (schools of thought) and interpretations, most Muslims strive to implement figh teachings in a manner
suited to the changing times and practical needs. The study also identifies that cultural factors, education, and
access to information influence the understanding and implementation of figh in daily life. In conclusion, the
application of figh in daily life is not only a religious obligation but also a moral and social guideline that can
create harmony within society.
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Abstrak. Penerapan figih dalam kehidupan sehari-hari merupakan aspek penting dalam menjalankan ajaran Islam
secara praktis. Figih, sebagai cabang ilmu dalam Islam yang mengatur berbagai aspek kehidupan, tidak hanya
terbatas pada ibadah ritual seperti shalat dan puasa, tetapi juga mencakup muamalah, makanan, pakaian, hingga
etika sosial. Jurnal ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana figih diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan
sehari-hari umat Muslim, serta tantangan dan peluang yang muncul dalam proses penerapannya. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka dan wawancara dengan para praktisi figih, penelitian
ini menemukan bahwa meskipun terdapat variasi dalam penerapan figih akibat perbedaan madzhab dan
interpretasi, sebagian besar umat Muslim berusaha untuk menjalankan ajaran figih dengan cara yang sesuai
dengan kondisi zaman dan kebutuhan praktis. Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa faktor budaya,
pendidikan, dan akses informasi mempengaruhi pemahaman dan implementasi figih dalam kehidupan sehari-hari.
Kesimpulannya, penerapan figih dalam kehidupan sehari-hari bukan hanya sekedar kewajiban agama, tetapi juga
sebagai pedoman moral dan sosial yang mampu menciptakan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.

Kata kunci: Figih, Kehidupan, Sehari-hari, Implementasi, Madzhab.

1. LATAR BELAKANG

Figh merupakan salah satu cabang ilmu dalam Islam yang sangat penting karena
mengatur berbagai aspek kehidupan umat Muslim. Secara etimologi, figh berasal dari kata
"f-g-h" yang berarti pemahaman. Dalam konteks ini, figh adalah pemahaman tentang
hukum-hukum Allah yang tertuang dalam syariat Islam. Hukum-hukum tersebut meliputi
ibadah, muamalah (hubungan antar manusia), akhlak, dan berbagai aspek lainnya yang
mengatur kehidupan sosial umat Islam. Meskipun figh sering dipahami sebagai aturan yang

berlaku dalam konteks ibadah ritual seperti salat, zakat, atau puasa, sebenarnya figh juga
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mencakup aspek kehidupan seharihari yang lebih luas, seperti transaksi ekonomi,

pernikahan, warisan, dan tata kelola sosial lainnya.

Di era modern ini, penerapan figh dalam kehidupan sehari-hari menjadi semakin relevan
mengingat umat Islam hidup dalam masyarakat yang plural dan terus berkembang. Dalam
kondisi ini, banyak tantangan yang dihadapi dalam mengaplikasikan ajaran figh secara
praktis. Beberapa di antaranya termasuk perbedaan interpretasi figh antara madzhab-
madzhab yang ada, perubahan situasi sosial-ekonomi, serta pengaruh globalisasi yang
semakin kuat dalam kehidupan umat Islam. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memahami bagaimana figh dapat dijalankan dalam konteks yang lebih luas dan sesuai

dengan perkembangan zaman.

Namun, penerapan figh dalam kehidupan sehari-hari tidak selalu mudah dilakukan.
Banyak faktor yang mempengaruhi seberapa jauh ajaran figh dapat diterapkan dalam
kehidupan praktis, termasuk faktor pendidikan, pemahaman agama, budaya setempat, serta
akses terhadap informasi dan sumber-sumber hukum Islam yang relevan. Beberapa isu
kontemporer, seperti transaksi ekonomi digital, penggunaan teknologi dalam ibadah, serta
isu-isu sosial lainnya, juga memerlukan penyesuaian dalam penerapan figh. Oleh karena itu,
studi tentang penerapan figh dalam kehidupan sehari-hari perlu dilakukan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tantangan yang ada dan bagaimana solusi-
solusi praktis dapat ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan figh
dalam kehidupan sehari-hari umat Islam, dengan fokus pada cara-cara umat Muslim

mengimplementasikan ajaran figh dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari
berbagai sumber, termasuk literatur figh, wawancara dengan praktisi figh, dan observasi
kehidupan sosial. Penelitian ini juga akan membahas perbedaan pendapat dalam madzhab
figh dan bagaimana perbedaan tersebut mempengaruhi penerapan hukum Islam dalam
konteks sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam memperkaya pemahaman kita mengenai figh dan aplikasinya dalam dunia
modern yang terus berubah.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan figh dalam kehidupan
sehari-hari umat Islam, dengan fokus pada bagaimana ajaran figh diimplementasikan dalam
berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengidentifikasi berbagai aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh figh, baik dalam konteks
ibadah maupun muamalah, serta untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi oleh umat
Islam dalam mengaplikasikan ajaran figh di zaman modern. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis perbedaan interpretasi figh antara berbagai madzhab yang ada,
serta bagaimana perbedaan tersebut mempengaruhi praktik figh dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang cara umat Islam mengatasi tantangan kontemporer melalui ajaran figh, serta
memberikan rekomendasi praktis untuk penerapan figh yang lebih relevan dan sesuai dengan

kondisi sosial dan budaya masyarakat saat ini.

2. PEMBAHASAN

Selaku Ajaran yang sempurna, ajaran agama Islam sudah menyiapakan metode dan
strategi untuk menjawab kekinian jaman terutama dalam penerapan-penerapan hukum yang
sifatnya berkembang terus, qawa’ id Figihiyyah merupakan suatu alat untuk mengaflikasi
hukum sesuai dengan perkembangan jaman, dalam hal ini hukumhukum yang mengenai
perekonomian atau bisnis. Keberadaan qawa’ id Figihiyyah merupakan panduan instan yang
dibuat oleh para ulama yang didalamnya terdapat ketentuan-ketentuan kaidah bersumber pada
Al-Qur’an serta Al-Hadis. Semua itu yang digeneralisasi dengan sangat cermat dan tepat oleh
para ulama terdahulu dengan mencermati bermacam permasalahan Figih yang sempat muncul,
sehingga hasilnya saat ini gampang diterapkan kepada masyakat luas. Menurut menjelaskan
bahwa Musthafa al-Zarga, dalam Qowaidul Figihiyyah menjelaskan tentang dasar-dasar Figih
yang bertabiat universal serta bertabiat ringkas berupa undang-undang yang berisi hukum-
hukum syara’ yang universal terhadap bermacam kejadian hukum yang tercantum dalam

kaidah tersebut.

Kaidah-kaidah hukum figih lahir berdasarkan Al-Qur’an, Al Hadist, dan Ijma, kaidah-
kaidah hukum figih lahir dengan tujuan untuk menetapkan hukum Islam yang terus tumbuh
bersamaan dengan perkembangan jaman terutama pada kegiatan-kegiatan perekonomian yang
meliputi lembaga keuangan syariah, manajemen syariah dan lain sebagainya sehingga dengan
demikian kaidah-kaidah Figih merupakan hasil ijtihad para pemikir dan ulama. Adanya kaidah-
kaidah hukum figih memudahkan masyarakat mengenal dan mengenali hukum-hukum Islam
kontemporer khusunya persoalanpersoalan ekonomi yang sangat banyak tidak mempunyai

nash sharih (dalil tentu) dalam Al-Qur’an ataupun Al Hadist. Begitu juga memudahkan
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masyarkat mempelajari serta memperdalam tentang kaidah-kaidah figih yang berkaitan dengan

perekembangan dan perekonomian syariah.

Figih adalah cabang ilmu dalam Islam yang berkaitan dengan pemahaman dan
penerapan hukum-hukum syariat dalam kehidupan sehari-hari. Figih mencakup berbagai aspek
kehidupan manusia, mulai dari ibadah, muamalah (interaksi sosial dan ekonomi), hingga
masalah pribadi seperti pernikahan dan keluargaHubungan dan keharmonisan antar manusia,
kelompok dan masyarakat harus dijaga dan dipelihara oleh setiap individu dan kelompok.
Memelihara hubungan sosial yang baik menghilangkan kesenjangan dan kesenjangan sosial
sehingga menciptakan kehidupan yang harmonis. Hidup bermasyarakat yang rukun, harmonis,
damai dan sejahtera merupakan dambaan setiap orang saat ini. Namun, keinginan baik tidak
selalu berbanding lurus. Banyak alasannya karena persoalan kecil, keengganan menerima
perbedaan, dan memaksakan kehendak pribadi atau kelompok kepada orang lain telah

menimbulkan permusuhan dan kebingungan di masyarakat.

Penerapan figh dalam kehidupan sehari-hari merupakan bagian integral dari praktik
ajaran Islam. Sebagai ilmu yang mengatur segala aspek kehidupan, figh memberikan pedoman
tentang bagaimana seorang Muslim seharusnya berinteraksi dengan sesama, menjalani
kehidupan pribadi, dan beribadah sesuai dengan tuntunan syariat. Figh tidak hanya terbatas
pada aturanaturan ibadah ritual seperti salat dan puasa, tetapi juga mencakup masalah
muamalah (transaksi sosial), pernikahan, warisan, hingga masalah kontemporer yang muncul
seiring perkembangan zaman. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana figh
diaplikasikan dalam konteks kehidupan sehari-hari, khususnya dalam masyarakat yang terus

berkembang dan menghadapi berbagai tantangan baru.

Figih memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari dengan menyelaraskan
perbedaan antar umat beragama, karena mengingat saat ini hubungan sosial antara umat
beragama cukup menjadikan persoalan yang sedang dihadapi. Dengan adanya pengakuan
kebenaran dari masingmasing agama, dimana hal ini menjadikan pemicu terjadinya konflik
antar umat beragama, hal ini dapat menjadikan gangguan yang terjadi di masyarakat yaitu tidak
adanya keharmonisan hidup. Mewujudkan suatu wilayah masyarakat yang harmonis bukanlah
suatu perkara yang mudah, dan lebih utamanya berhati-hati karena hubungan permasalahan
agama ini sangat melibatkan aspek sosial yang lainya. Dengan ini figih memiliki peran untuk

menyelaraskan perbedaan dengan memberikan edukasi pengertian kepada pemeluk agama
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dengan cara mengajak supaya mereka dapat saling menghargai antar pemeluk agama lainya

guna mewujudkan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.

Salah satu aspek utama dari figh adalah penerapan prinsip-prinsipnya dalam bidang
muamalah, yang meliputi transaksi ekonomi, jual beli, utang piutang, dan kegiatan sosial
lainnya. Dalam kehidupan modern, banyak transaksi yang melibatkan teknologi digital dan
dunia maya, seperti transaksi e-commerce, investasi online, dan penggunaan uang elektronik.
Meskipun figh klasik tidak secara eksplisit membahas hal-hal ini, banyak ulama kontemporer
yang berusaha memberikan solusi dengan menyesuaikan prinsip-prinsip figh untuk menjawab
tantangan baru ini. Misalnya, figh muamalah memberikan pedoman mengenai cara-cara yang
sah dan halal dalam transaksi, seperti menghindari riba, memastikan kejelasan akad, dan
menjaga hak-hak pihak yang terlibat dalam transaksi. Penilaian autentik, dengan
mengintegrasikan konteks nyata ke dalam proses evaluasi, menciptakan ruang bagi siswa untuk
mengaplikasikan konsep-konsep Figih dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya menanamkan pengetahuan agama tetapi juga

membentuk karakter dan perilaku sesuai dengan ajaran Islam.

Selain itu, penerapan figh dalam masalah sosial juga tidak kalah penting. Misalnya,
dalam konteks pernikahan, figh memberikan aturan yang mengatur hak dan kewajiban suami
dan istri, serta cara-cara yang sesuai dengan syariat untuk menyelesaikan masalah rumah
tangga. Namun, dalam konteks masyarakat modern, pernikahan sering kali dihadapkan pada
isu-isu seperti perceraian, hak asuh anak, serta peran perempuan dalam keluarga. Beberapa
madzhab figh memberikan pendekatan yang berbeda dalam masalah ini, yang kadang dapat
menimbulkan kebingungannya bagi umat Islam yang ingin mengikuti ajaran Islam dalam
konteks kehidupan mereka. Oleh karena itu, penting untuk memiliki pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana figh dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah-masalah

kontemporer ini.

Di samping itu, penerapan figh dalam aspek ibadah juga merupakan bagian penting
dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan perkembangan zaman, banyak umat Islam yang
menghadapi tantangan dalam menjalankan ibadah dengan cara yang sesuai dengan figh,
terutama dalam konteks kekinian seperti penggunaan teknologi dalam ibadah. Misalnya,
fenomena salat berjamaah secara virtual melalui aplikasi video call atau pemanfaatan aplikasi
untuk menentukan arah kiblat yang akurat. Meskipun ada perbedaan pendapat di kalangan

ulama mengenai hal-hal semacam ini, penerimaan terhadap teknologi dalam ibadah
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menunjukkan adanya upaya untuk menjembatani antara ajaran figh klasik dengan kebutuhan
praktis umat Islam di era digital. Metode demonstrasi dalam pembelajaran figih dapat
digunakan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Mengingat mata
pelajaran figih yang mempunyai bidang keilmuan yang sangat luas, selain itu ilmu figih juga
merupakan sebuah ilmu yang diterapkan dalam kehidupan. Oleh sebab itu dalam
penyampaiannya, seorang guru harus benar-benar memperhatikan apa yang disampaikan dan
memastikan peserta didiknya telah memahami dengan benar dari apa yang guru sampaikan.
Dengan menggunakan metode demonstrasi seorang guru mempraktikan sebuah situasi.
Sehingga dalam praktik ibadah dikehidupan sehari-hari dapat sesuai dengan ajaran agama

Islam.

Dalam hal zakat, figh mengajarkan umat Islam untuk memberikan sebagian harta
mereka kepada yang berhak, baik melalui lembaga zakat maupun langsung kepada mustahik.
Namun, di era globalisasi ini, tantangan penerapan zakat semakin kompleks, terutama dengan
adanya sistem keuangan global yang memungkinkan seseorang untuk memiliki aset yang
tersebar di berbagai negara. Untuk itu, figh kontemporer berusaha memberikan solusi yang
dapat memfasilitasi umat Islam dalam menunaikan kewajiban zakat secara lebih mudah dan
efektif, misalnya dengan memperkenalkan konsep zakat digital dan platform online yang

memudahkan distribusi zakat.

Perbedaan madzhab figh juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi penerapan
figh dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam Islam, terdapat beberapa madzhab yang memiliki
pendapat dan interpretasi yang berbeda mengenai berbagai masalah figh, termasuk masalah
ibadah, muamalah, dan akhlak. Perbedaan ini seringkali menjadi sumber kebingungannya bagi
umat Islam, terutama ketika mereka harus memilih madzhab yang paling sesuai dengan
kebutuhan mereka. Meski demikian, figh yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis tetap
menjadi pedoman utama bagi seluruh umat Islam, dan perbedaan pendapat ini justru menjadi
cermin dari dinamika pemahaman terhadap ajaran agama yang berkembang sesuai dengan

konteks dan situasi zaman.

Faktor pendidikan juga mempengaruhi pemahaman dan penerapan figh dalam
kehidupan sehari-hari. Di banyak negara, pendidikan agama Islam yang mendalam tentang figh
sering kali terbatas, sehingga banyak umat Islam yang tidak sepenuhnya memahami bagaimana
hukum Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Di sisi lain, di negara-negara
dengan akses pendidikan yang lebih baik, umat Islam cenderung memiliki pemahaman yang
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lebih baik tentang figh dan dapat lebih mudah mengaplikasikan ajaran tersebut dalam
kehidupan mereka. Oleh karena itu, pendidikan figh yang lebih terstruktur dan mudah diakses
oleh umat Islam menjadi salah satu kunci penting dalam meningkatkan kualitas penerapan figh
di masyarakat.

Selain itu, faktor budaya dan tradisi lokal juga mempengaruhi cara umat Islam
menerapkan figh dalam kehidupan mereka. Setiap masyarakat memiliki kebiasaan dan adat
yang berbeda, yang kadang-kadang berinteraksi dengan ajaran figh dalam cara yang unik.
Sebagai contoh, praktik pernikahan di beberapa daerah mungkin melibatkan tradisi tertentu
yang belum tentu sesuai dengan figh, namun masyarakat setempat tetap menganggapnya
sebagai bagian dari identitas budaya mereka. Dalam kasus seperti ini, penting untuk mencari
keseimbangan antara penerapan figh yang benar dan penghormatan terhadap tradisi lokal yang

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.

Tantangan lain dalam penerapan figh dalam kehidupan sehari-hari adalah pengaruh
globalisasi dan modernisasi. Semakin terbuka dan terhubungnya dunia melalui teknologi
informasi dan komunikasi membawa dampak besar terhadap cara hidup umat Islam. Dunia
yang semakin terhubung ini memunculkan beragam masalah baru yang tidak secara eksplisit
dibahas dalam figh Klasik, seperti permasalahan yang muncul dari globalisasi ekonomi,
hubungan antar negara, serta pengaruh budaya asing. Oleh karena itu, figh kontemporer perlu
menyesuaikan diri dengan perkembangan ini, agar tetap relevan dan mampu memberikan solusi

bagi masalahmasalah yang dihadapi umat Islam di dunia modern.

Salah satu tantangan yang cukup signifikan adalah permasalahan zakat dan sedekah
dalam konteks ekonomi digital. Banyak umat Islam Kini bertransaksi menggunakan uang
digital, membeli barang dan jasa secara online, serta mengelola keuangan melalui platform
digital. Tentu saja, ini menimbulkan pertanyaan baru mengenai kewajiban zakat atas
pendapatan yang diperoleh melalui platform digital. Oleh karena itu, ulama dan ahli figh
kontemporer perlu memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai bagaimana zakat harus
dihitung dan didistribusikan dalam era digital ini, agar umat Islam dapat menjalankan
kewajiban mereka dengan tepat.

Dalam hal pemahaman terhadap figh, literasi agama yang memadai menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kualitas penerapan figh dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, perlu adanya upaya bersama dari berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga pendidikan,

dan ormas Islam, untuk meningkatkan literasi figh di kalangan umat Islam. Pendidikan figh
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yang lebih inklusif, mudah dipahami, dan relevan dengan perkembangan zaman akan

membantu umat Islam dalam mengaplikasikan ajaran agama dengan lebih baik.

Selain itu, penting bagi umat Islam untuk terus berdialog dan mengembangkan
pemahaman tentang figh agar dapat menemukan solusi bagi tantangan-tantangan baru yang
muncul dalam kehidupan modern. Diskusi antar ulama, pakar figh, dan masyarakat dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih dinamis tentang bagaimana ajaran figh dapat diterapkan

secara praktis tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar agama.

Penerapan figh dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya terbatas pada aspek hukum,
tetapi juga mencakup dimensi etika dan moralitas. Sebagai contoh, figh mengajarkan umat
Islam untuk selalu berbuat baik kepada sesama, menghormati hak orang lain, serta menjauhi
perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Dalam konteks kehidupan sosial yang
semakin kompleks, figh dapat menjadi pedoman bagi umat Islam dalam menjaga keharmonisan

sosial dan membangun masyarakat yang adil dan sejahtera.

Secara keseluruhan, penerapan figh dalam kehidupan sehari-hari merupakan upaya
berkelanjutan untuk menyesuaikan ajaran Islam dengan perkembangan zaman tanpa
mengorbankan prinsip-prinsip dasar agama. Dengan terus meningkatkan pemahaman, dialog
antar madzhab, dan solusi terhadap masalah-masalah kontemporer, figh dapat terus
memberikan pedoman yang relevan bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan mereka

dengan penuh berkah dan sesuai dengan syariat Allah.

3. KESIMPULAN

Penerapan figh dalam kehidupan sehari-hari umat Islam merupakan hal yang sangat
penting untuk menjaga keseimbangan antara kepatuhan terhadap ajaran agama dan kebutuhan
praktis dalam menghadapi tantangan zaman. Meskipun figh memiliki dasar yang kokoh dalam
Al-Qur’an dan Hadis, penerapannya harus mampu menyesuaikan dengan perkembangan sosial,
ekonomi, dan teknologi yang terus berkembang. Dalam berbagai aspek kehidupan, baik ibadah,
muamalah, maupun masalah sosial lainnya, figh tetap menjadi pedoman yang relevan untuk
membimbing umat Islam dalam menjalani hidup sesuai dengan nilai-nilai Islam yang universal.

Namun, tantangan besar dalam penerapan figh di era modern ini adalah adanya
perbedaan interpretasi antara madzhab, serta pengaruh globalisasi yang membawa perubahan
cepat dalam pola kehidupan masyarakat. Untuk itu, penting bagi umat Islam untuk terus
meningkatkan pemahaman tentang figh melalui pendidikan yang memadai dan akses yang
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lebih luas terhadap sumber-sumber hukum Islam. Selain itu, dialog antar ulama dan ahli figh
juga sangat diperlukan untuk menemukan solusi terbaik dalam menerapkan figh di tengah
masalah-masalah kontemporer yang muncul.

Secara keseluruhan, figh bukan hanya sekadar aturan hukum, tetapi juga merupakan
pedoman moral yang dapat membantu umat Islam hidup harmonis dalam masyarakat.
Penerapan figh yang tepat dalam kehidupan sehari-hari, yang dilandasi oleh pemahaman yang
mendalam dan kesadaran terhadap perubahan zaman, akan memberikan manfaat besar bagi
individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, figh tetap relevan dan
menjadi fondasi yang kokoh untuk menciptakan kehidupan yang adil, damai, dan sejahtera bagi

umat Islam di seluruh dunia.

DAFTAR PUSTAKA

Afriyanto. (2023). Penerapan penilaian autentik dalam mata pelajaran figih di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda Sendang Agung. Jurnal Kajian dan Penelitian Pendidikan
Islam, 1(1), 16-30.

Al-Bukhari, M. 1. (2001). Sahih al-Bukhari. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.

Al-Farmawi, M. (2011). Figh Kontemporer: Perspektif Ekonomi Islam. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Al-Qaradawi, Y. (2012). Figh al-Zakat: The Islamic Law of Zakat. Kuala Lumpur: Pustaka al-
lIm.

Al-Syafi’i, I. (2007). Al-Risalah: Pedoman dalam Ilmu Ushul Figh. Jakarta: Pustaka Azzam.
Al-Zarqa, M. (1989). Qawa’id al-Fighiyyah. Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah.

Asep Saepul Hamdi & Ade Junaedi. (2022). Penerapan kaidah-kaidah hukum figih dalam
ekonomi syariah. Jurnal Hukum dan Hukum Islam, 9(2), 1-16.

Hassan, Z. (2010). Figh and Modernity: A Review of Contemporary Figh Issues. Kuala
Lumpur: Islamic Economics Institute.

Ibn Taimiyyah, A. (2005). Al-Fatawa al-Kubra. Cairo: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.

IImi Firdausi Nuzula. (2023). Menjaga keharmonisan sosial masyarakat: Peran figih dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari. Maliki Interdisciplinary Journal, 1(2), 2-20.

Kamilla Azahra, dkk. (2024). Efektivitas penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran
figih ibadah haji dan umrah. Jurnal Al-Qalam, 25(1), 48-65.

Rahman, F. (1982). Islamic Methodology in History. Chicago: University of Chicago Press.



